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ABSTRAK 

Demam Berdarah Dengue adalah penyakit yang disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan oleh nyamuk 
Aedes aegypti. Nyamuk Ae. aegypti meletakkan telurnya di berbagai penampungan air sebagai tempat 
perindukan di sekitar kawasan rumah penduduk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan daya 
tetas telur nyamuk Ae. aegypti pada tiga jenis air (air sumur, air hujan, dan air PAM). Penelitian ini adalah 
penelitian eksperimental dengan desain Post Test Only with Control Group Design. Sampel penelitian 
berupa telur nyamuk Ae. aegypti yang diperoleh dari Lokalitbang Baturaja dan tiga jenis air yang diambil 
dari rumah warga di sekitar Kelurahan Kebun Bunga Kecamatan Sukarami Kota Palembang. Data diperoleh 
dengan melakukan pengamatan langsung terhadap penetasan telur nyamuk Ae. Aegypti di ketiga air tersebut 
yang dilakukan sebanyak enam kali pengulangan. Hasil yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji 
normalitas Saphiro Wilk, Kruskal Wallis, T-test dan Mann-Whitney. Hasil penelitian didapatkan air sumur 
merupakan jenis air dengan jumlah penetasan tertinggi yaitu sebanyak 48 butir (26,66%), dan paling sedikit 
air PAM (2,7%). Terdapat perbedaan yang signifikan daya tetas telur nyamuk Ae. aegypti pada tiga jenis 
air (p<0,05). Temuan ini memberikan informasi kepada masyarakat mengenai tempat potensial perindukan 
nyamuk Ae. aegypti sehingga dapat mengambil tindakan pemberantasan tempat perindukan. 

Kata Kunci: Aedes aegypti, telur nyamuk, daya tetas. 

ABSTRACT 

The dengue virus causes dengue hemorrhagic fever, which is spread by the Aedes aegypti mosquito. The 
mosquito Ae. aegypti lays its eggs in various water reservoirs in residential areas as a breeding site. The 
goal of this study was to see how different types of water affect the hatchability of Aedes aegypti (well water, 
rain water, and PAM water). This study is an experimental study with Post Test Only with Control Group 
Design. The sample consisted of Ae. aegypti eggs collected from the Baturaja Lokalitbang and three 
different types of water collected from inhabitants' homes in the Kebun Bunga Village, Sukarami District, 
Palembang City. Direct observation of the hatching of Aedes aegypti in the three waterways was used to 
collect data, which was done six times. The normality test of Saphiro Wilk, Kruskal Wallis, T-test, and 
Mann-Whitney were used to examine the results. The results revealed that well water had the maximum 
number of hatchings, up to 48 (26.66%), and was also the least PAM water (2.7%). The egg hatchability 
of Ae. aegypti differed significantly across three types of water (p<0.05). This discovery informs the public 
about potential breeding areas for Ae. aegypti, allowing them to take steps to eliminate breeding sites. 

Keywords: Aedes aegypti, mosquito eggs, hatchability. 
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Pendahuluan 

Dengue Haemorrhagic Fever atau 

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah 

penyakit yang disebabkan oleh virus 

DEN-1, DEN-2, DEN-3, atau DEN-4 

yang termasuk dalam famili Flaviviridae 

dan genus Flavivirus.1,2 Penyakit ini 

dapat ditularkan oleh nyamuk Aedes 

aegypti dan Aedes albopictus yang 

membawa virus dengue dari penderita 

DBD lainnya.1  

Demam berdarah Dengue akibat 

infeksi Arbovirus tersebar luas di 

berbagai belahan dunia. Infeksi ini 

bersifat endemis lebih dari 100 negara 

tropis dan subtropis di dunia yaitu Asia 

Tenggara, Pasifik Barat dan Amerika 

Serikat.3 Menurut laporan WHO, 

diperkirakan 50-100 juta kasus demam 

dengue terjadi setiap tahun dan 500.000 

diantaranya merupakan DBD dimana 90% 

terjadi pada anak-anak kurang dari 5 

tahun dan sekitar 2,5% berakhir dengan 

kematian. Saat ini lebih dari 2,5 milyar 

penduduk terancam infeksi DBD dan 75% 

atau hampir 1,8 milyar diantaranya 

tinggal di wilayah Asia Pasifik.3,4 

Indonesia berada di posisi kedua dari 30 

negara wilayah endemis dengan kasus 

DBD terbanyak. Tercatat sebanyak 

68.407 kasus dengan 493 diantaranya 

meninggal dunia.5 Angka kejadian DBD 

paling tinggi pada tahun 2018 di Kota 

Palembang berada di Kelurahan Kebun 

Bunga Kecamatan Sukarami yaitu 

sebanyak 80 kasus dengan Puskesmas 

Sukarami sebagai wilayah dengan angka 

kejadian paling banyak yaitu 39 kasus.6 

Nyamuk Ae. aegypti memiliki 

kebiasaan berkembang biak pada air 

bersih yang tidak bersentuhan langsung 

dengan tanah.7 Maka dari itu, nyamuk Ae. 

aegypti lebih menyukai kawasan rumah 

penduduk dan meletakkan telurnya di 

penampungan air bersih seperti bak 

mandi, pot, sumur, dan barang-barang 

bekas yang pada waktu hujan akan terisi 

air hingga menggenang.8,9 Namun, 

beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

nyamuk genus Aedes, terutama Ae. 

aegypti dan Ae. albopictus memiliki 

kemampuan adaptasi untuk dapat hidup 

di berbagai kondisi yang tidak 

menguntungkan, termasuk di air yang 

kotor.4,7 

Beberapa sumber air yang 

digunakan oleh masyarakat Indonesia 

adalah air PAM, air sumur, dan air hujan. 

Air PAM (Perusahaan Air Minum) yang 

baik memiliki karakteristik tidak berbau, 

jernih dan tidak keruh, memiliki rasa 

yang tawar, serta dengan suhu normal 

yaitu ± 3oC dari suhu kamar (27oC), dan 

dengan pH 6,5-8,5.10 air sumur memiliki 

karakteristik salinitas rendah dan 

mengandung materi organik, nilai pH 
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dalam keadaan netral, jernih/kekeruhan 

rendah, serta jumlah yang banyak 

sangat sesuai untuk kehidupan 

pradewasa Ae. aegypti.11 Air hujan 

memiliki nilai pH 5,6-6,0.12 

Sampai saat ini belum ada 

pengobatan untuk penyakit DBD dan 

vaksin dinilai kurang efektif dalam 

mencegah infeksi sehingga upaya 

pemberantasan penyakit DBD 

dititikberatkan pada pengendalian vektor. 

Pengendalian vektor dapat dilakukan 

secara fisik atau mekanis, penggunaan 

agen biotik, kimiawi, baik terhadap 

vektor maupun tempat 

perkembangbiakannya.5 Salah satu 

metode pemberantasan vektor DBD 

secara mekanis adalah melalui 

pengendalian lingkungan, termasuk 

mencegah terbentuknya tempat 

perindukan atau habitat bagi nyamuk 

untuk berkembang biak. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui daya tetas 

telur nyamuk Ae. aegypti pada tiga jenis 

air (air sumur, air hujan, dan air PAM) 

yang diambil dari rumah warga yang 

tinggal di sekitar Kelurahan Kebun 

Bunga Kecamatan Sukarami Kota 

Palembang sebagai kelurahan dengan 

angka kejadian DBD tertinggi di tahun 

2018.   

 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian 

eksperimental dengan Post Test Only 

with Control Group Design. Penelitian 

dilaksanakan dari bulan Juli  hingga 

Desember 2021 di Laboratorium Kimia 

Medik Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya Palembang serta rumah warga 

di Kelurahan Kebun Bunga, Kota 

Palembang untuk pengambilan sampel 

air. 

Sampel penelitian adalah telur 

nyamuk Ae. aegypti strain Liverpool 

(LVP) F152 yang diperoleh dari 

Lokalitbang Baturaja yang diperoleh 

dari hasil rearing dengan usia yang sama 

untuk menjamin homogenitas sampel. 

Pengulangan dari setiap perlakuan 

diperoleh dari penghitungan 

menggunakan rumus Federer (t-1)(n-1) ≥ 

15 dan diperoleh hasil sebanyak 6 kali 

pengulangan. Besar sampel yang 

dibutuhkan yaitu 30 butir telur untuk 

setiap perlakuan, dengan 6 kali 

pengulangan pada 4 kelompok perlakuan, 

maka jumlah sampel keseluruhan adalah 

720 butir telur nyamuk Ae. aegypti. Air 

sumur, air hujan, dan air PAM didapat 

dari rumah warga di sekitar Kelurahan 

Kebun Bunga Kecamatan Sukarami 

Kota Palembang yang dipilih secara acak 

dengan asumsi kondisi air dianggap 

homogen di suatu lingkungan 
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pemukiman. Sebagai kontrol positif 

digunakan akuades.  

Telur nyamuk Ae.aegypti diambil 

satu persatu dari kertas saring, diletakkan 

sebanyak 30 butir dalam masing-masing 

kontainer yang berisi 250 ml air yang 

berbeda dan ditutup dengan kassa, 

dilakukan sebanyak enam kali 

pengulangan dan diamati selama 5 hari 

serta dilakukan pencatatan. Daya tetas 

telur nyamuk dihitung dari total jumlah 

telur yang menetas selama 5 hari dibagi 

dengan seluruh jumlah sampel telur pada 

tiap jenis airnya. Pengukuran pH air 

dengan pH meter (tingkat akurasi ± 0,1) 

dilakukan satu kali untuk masing-masing 

jenis air. Setiap hari dilakukan 

pengukuran suhu dan kelembaban 

ruangan dengan alat termometer digital 

dan higrometer digital untuk 

memastikan kondisi lingkungan yang 

homogen. 

Variabel dalam penelitian ini adalah 

daya tetas telur nyamuk Ae. aegypti, pH air, 

suhu dan kelembaban ruangan. Data 

yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan program IBM SPSS versi 

24 berupa analisis deskriptif dan 

inferensial menggunakan Kruskal Wallis 

untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan jumlah telur nyamuk Ae. 

aegypti yang menetas pada berbagai 

jenis air serta uji lanjutan T-test dan 

Mann-Whitney untuk melihat perbedaan 

antar kelompok. Data kemudian 

disajikan dalam bentuk narasi dan tabel. 

Penelitian ini telah mendapatkan surat 

kelayakan etik penelitian dari KEPKK 

FK Unsri No. 154-2021. 

 

 

 Tabel 1. Hasil Pengukuran pH pada Jenis Air 

   Jenis Air            pH 
Akuades 
Air Sumur 
Air hujan 
Air PAM 

7,7 
7,1 
7,4 
7,5 

   

Tabel 2. Hasil Pengukuran Suhu dan Kelembapan Ruangan 

    Hari Suhu (oC) Kelembapan (%) 
Pertama  
Kedua  
Ketiga  
Keempat  
Kelima  

26,7 
26,4 
26,4 
26,7 
25,3 

57,0 
52,0 
52,0 
48,0 
52,0 
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Gambar 1. Pengukuran suhu dan kelembaban ruangan di sekitar kontainer berisi air 
dan telur nyamuk Ae.aegypti (sumber koleksi pribadi) 

Hasil Penelitian 

pH Air, Suhu dan Kelembaban Ruangan 

Pengukuran pH air menunjukkan 

hasil yang berbeda pada setiap media air 

seperti yang tertera pada tabel 1. pH air 

tertinggi ditemukan pada akuades 

sebagai kontrol yaitu 7,7 dan terendah air 

sumur yaitu 7,1. 

Tabel 2 menunjukkan hasil 

pengukuran suhu dan kelembaban 

ruangan selama lima hari. Suhu dan 

kelembaban ruangan dipastikan sesuai 

dengan suhu optimum untuk 

perkembangan telur nyamuk Ae. aegypti. 

 

Daya Tetas Telur Nyamuk Ae. aegypti 

Berdasarkan hasil pengamatan 

selama 5 hari, jumlah telur nyamuk Ae. 

aegypti yang menetas dengan 6 kali 

pengulangan dapat dilihat pada tabel 3. 

Berdasarkan hasil uji statistik terhadap 

daya tetas telur nyamuk Ae. aegypti 

diperoleh jumlah rerata tertinggi terdapat 

pada air sumur dengan nilai 8,00 dan 

terendah pada akuades dengan rerata  

0,67.  

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Penetasan Telur Nyamuk Ae. aegypti pada Jenis Air 

Jenis Air n 
Jumlah Telur Nyamuk Daya 

Tetas 
(%)  Jumlah Rerata sd Median Min Maks 

Akuades 6 4 0,67 0,816 - - -  2,22 
Air Sumur 6 48 8,00 3,286 - - -       26,66 
Air Hujan 6 14 2,33 1,751 - - - 7,77 
Air PAM 6 5 - - 0,50 0 2 2,70 

     n=jumlah pengulangan 
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Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Saphiro Wilk 
Jenis Air p* 

Akuades  0,091 
Air sumur 0,800 
Air hujan 0,918 
Air PAM           0,035* 

                                                          *Uji Saphiro-Wilk, p value<0,05 
 

Untuk mengetahui normalitas 

sampel pada penelitian ini dilakukan uji 

Saphiro Wilk. Hasil uji Saphiro Wilk 

dapat dilihat pada 

Tabel 4. Berdasarkan uji Saphiro-Wilk 

ditemukan salah satu nilai p <0,05 (pada 

air PAM) yang berarti data berdistribusi 

tidak normal. Selanjutnya dilakukan uji 

Kruskal Wallis untuk mengetahui 

perbedaan jumlah telur nyamuk Ae. 

aegypti yang menetas di masing-masing 

jenis air (Tabel 5).  

 

Tabel 5. Perbedaan Daya Tetas Telur Nyamuk Ae. aegypti 
Jenis Air n Jumlah Telur 

Median Min Maks p* 
Akuades 

24 2,00 0 12 0,002 
Air sumur 
Air hujan 
Air PAM 

                 *Uji Kruskal Wallis, p value<0,05 

 

Berdasarkan hasil uji Kruskal 

Wallis, didapatkan perbedaan yang 

signifikan daya tetas telur nyamuk Ae. 

aegypti pada ketiga jenis air dengan nilai 

p 0,002 (p <0,05). Langkah berikutnya 

adalah melakukan uji lanjutan berupa T-

Test dan Mann-Whitney untuk melihat 

perbedaan antar kelompok.  

Uji T-Test dilakukan pada data 

yang berdistribusi normal yaitu pada 

jenis air akuades, sumur, dan hujan. 

Sedangkan Mann-Whitney dilakukan 

pada data yang berdistribusi tidak 

normal yaitu air PAM. Hasil uji lanjutan 

dapat dilihat pada Tabel 6.  

Tabel 6. Perbedaan Daya Tetas Telur Nyamuk Ae. Aegypti pada Kelompok Jenis Air 

Jenis air Akuades Air Sumur       Air Hujan Air PAM 
Akuades  0,000* 0,061* 0,794** 
Air sumur 0,000*  0,004* 0,004** 
Air hujan 0,061* 0,004*  0,099** 
Air PAM 0,794** 0,004** 0,099**  

   *uji T-Test pada data berdistribusi normal 
   ** uji Mann-Whitney pada data berdistribusi tidak normal 
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Berdasarkan hasil uji lanjutan, 

dapat dilihat bahwa ada perbedaan yang 

signifikan pada air sumur dibandingkan 

dengan akuades (0,000<0,05), air hujan 

(0,004<0,05), dan air PAM 

(0,004<0,05). Sedangkan perbedaan 

tidak signifikan pada akuades 

dibandingkan dengan air hujan 

(0,061>0,05) dan air PAM (0,794>0,05) 

serta pada air hujan yang dibandingkan 

dengan air PAM (0,099>0,05). 

 

Pembahasan 

Pada penelitian ini telur nyamuk 

Ae. aegypti dapat menetas pada seluruh 

jenis air dengan jumlah tertinggi 

penetasan pada air sumur lalu disusul 

oleh air hujan dan air PAM, dan terdapat 

perbedaan yang bermakna daya tetas 

telur nyamuk Ae. aegypti terhadap 3 

jenis air tersebut. Hasil ini serupa dengan 

penelitian oleh Suparyati dan Himam di 

Kelurahan Medono Kota Pekalongan 

yang menemukan semua telur Ae. 

aegypti mampu menetas pada ketiga 

jenis air tersebut di mana air sumur 

menjadi tempat penetasan paling 

banyak.13 Begitu pula Yahya dan Warni 

yang menemukan bahwa daya tetas telur 

nyamuk Ae. aegypti lebih banyak pada 

air sumur dibandingkan air selokan dan 

ada pengaruh jenis air terhadap daya 

tetas telur.14 Sembilan dari 10 sumur 

yang diteliti di Queensland Australia 

ditemukan jentik nyamuk Ae. aegypti.14 

Hal ini menunjukkan bahwa sumur 

menjadi habitat potensial untuk tempat 

perindukan nyamuk Ae. aegypti karena 

air sumur bersifat tidak keruh dan 

memiliki kandungan kimia yang tidak 

tinggi.13,14 Hasil ini sedikit berbeda 

dengan penelitian lain yang menemukan 

bahwa tidak ada perbedaan yang 

bermakna daya tetas telur nyamuk Ae. 

Aegypti pada jenis air sumur, air lindi, 

dan air rendaman eceng gondok.15 

Adanya perbedaan hasil ini disebabkan 

oleh variasi jenis air yang digunakan, 

kondisi geografis tempat air berada yang 

akan mempengaruhi kondisi fisik air, pH 

dan kandungan kimia yang ada di 

dalamnya, serta metode yang digunakan. 

Menurut Sayono dkk., jumlah penetasan 

telur Ae. aegypti berbeda-beda 

tergantung jenis media air yang 

digunakan.16 

Beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi penetasan telur nyamuk 

Ae. aegypti adalah derajat keasaman/pH, 

suhu, kelembapan, cahaya, kandungan 

oksigen, zat kimia yang terkandung 

pada air, dan kondisi telur itu sendiri 

(usia, cangkang telur).7,13 Pada 

penelitian ini, seluruh pH air berada pada 

keadaan netral. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian Sayono dkk. bahwa pH air 
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yang optimal untuk penetasan telur 

nyamuk Ae. aegypti adalah berkisar 6,0-

7,5 serta pada penelitian Agustin dkk. 

bahwa larva nyamuk Ae .aegypti dapat 

hidup dalam pH air optimal 5,8-8,6.15,16 

Selain itu, pertumbuhan nyamuk Ae. 

aegypti akan terhambat bahkan tidak 

akan mampu bertahan atau mati pada 

saat pH ≤ 3 dan ≥12.16 Pada penelitian ini, 

jumlah penetasan terbanyak pada air 

sumur dengan pH 7,1 dan paling sedikit 

pada akuades dengan pH 7,7 sesuai 

dengan penelitian Suparyati dkk yang 

mengatakan bahwa air sumur gali juga 

sebagai jenis air dengan tingkat 

penetasan telur nyamuk Ae. aegypti yang 

tertinggi dengan pH 7,56.13 Namun hasil 

ini berbeda dengan yang didapatkan 

Amalia dimana penetasan tertinggi 

terdapat pada media air akuades dengan 

pH 6,0 yaitu sebanyak 43 butir telur yang 

menetas.17 Perbedaan ini menunjukkan 

bahwa ada faktor lain selain pH yang 

akan mempengaruhi daya tetas telur 

nyamuk. 

Suhu mempengaruhi siklus 

perkembangbiakan nyamuk pada stadium 

telur, jentik, dan pupa meliputi 

perkembangan virus dalam tubuh 

nyamuk, tingkat menggigit, istirahat dan 

perilaku kawin, serta penyebaran dan 

durasi siklus gonotropik.18 Pada 

umumnya nyamuk akan meletakkan 

telurnya pada temperatur sekitar 20-

30°C.19 Suhu optimal untuk telur 

nyamuk Ae. aegypti dapat menetas 

adalah pada suhu 25-27°C.20 

Peningkatan suhu yang disebabkan oleh 

perubahan iklim menyebabkan nyamuk 

tumbuh lebih pendek dan berkembang 

biak lebih cepat.21 Sedangkan telur 

nyamuk Ae. aegypti tidak dapat menetas 

bila suhu lingkungan berada pada 

rentang 10-15°C.14 Pada penelitian ini 

seluruh jenis air diberi perlakuan dengan 

suhu yang sama setiap hari yang 

menunjukkan bahwa suhu dalam 

penelitian ini termasuk suhu optimum 

dalam penetasan telur nyamuk Ae. 

aegypti. 

Kelembapan menjadi faktor yang 

tidak kalah penting dalam penetasan 

telur nyamuk Ae. aegypti. Pada 

umumnya jentik nyamuk Ae. aegypti 

bisa bertahan hidup pada kelembapan 

udara yang tidak terlalu kering dan juga 

terlalu lembab. Jentik nyamuk bisa 

bertahan hidup di tingkat kelembapan 

yang sesuai dengan suhu udara yang 

tidak terlalu dingin dan teralu panas.22 

Kelembapan yang optimal untuk siklus 

hidup nyamuk Ae. aegypti adalah 

berkisar 81,5-89,5%, sedangkan Ae. 

aegypti akan berumur pendek bila 

kelembapan berada pada angka <60%.23 

Hal tersebut terjadi karena kelembaban 
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yang rendah akan mempengaruhi 

terjadinya penguapan pada nyamuk, 

sehingga memperpendek umur 

nyamuk.21 Sebuah penelitian 

menunjukkan penetasan telur nyamuk 

Ae. aegypti terbanyak pada 80% dan 

semakin berkurang pada kelembaban 

40%.24 Pada penelitian Novitasari dkk 

didapatkan hasil bahwa rumah dengan 

tingkat kelembapan 70-90% 

mendapatkan lebih banyak jentik dari 

pada rumah dengan tingkat kelembapan 

<70% dan >90%.25  

Lamanya penetasan telur nyamuk Ae. 

aegypti juga dipengaruhi oleh waktu 

yang dibutuhkan telur untuk menjadi 

matang setelah dikeluarkan oleh 

induknya dan suhu lingkungan yang 

optimal untuk penetasan. Pada umumnya 

telur yang berumur 4-7 hari akan 

langsung menetas apabila terkena air.14 

Hasil uji lanjutan memberikan 

makna bahwa kemungkinan telur 

nyamuk yang menetas paling banyak 

adalah pada air sumur, namun tidak 

menutup kemungkinan penetasan tetap 

terjadi pada berbagai jenis air termasuk 

air hujan, air PAM, dan akuades. 

Nyamuk Ae. aegypti menyukai air bersih 

sebagai tempat untuk meletakkan telur 

dan berkembang biak sehingga sering 

ditemukan keberadaan telur dan larva 

pada genangan atau wadah air yang 

mengandung air bersih. Namun berbeda 

dengan teori sebelumnya, beberapa 

penelitian menunjukkan kondisi yang 

berbeda. Pada penelitian Sayono dkk 

ditemukan bahwa air comberan, air rob, 

dan air hujan menjadi media yang 

mendukung penetasan telur Ae. aegypti, 

sementara paling rendah pada air tanah.16 

Jacob dkk menemukan bahwa Ae. 

aegypti dapat bertahan hidup pada air got 

yang didiamkan menjadi jernih.26 

Temuan Indira, dkk menyebutkan bahwa 

nyamuk Ae. aegypti dapat meletakkan 

telurnya pada media air lindi dan eceng 

gondok.15 Serupa halnya dengan 

Wuwungan, dkk yang menemukan 

bahwa Ae. aegypti dapat bertahan hidup 

dan tumbuh di air bersih, air kotor dan air 

limbah.27 Semua temuan ini 

mengindikasikan bahwa nyamuk Ae. 

aegypti dapat beradaptasi dengan 

lingkungan yang tidak menguntungkan, 

sehingga apabila terdesak nyamuk bisa 

meletakkan telurnya di tempat yang 

dianggap tidak menguntungkan agar 

dapat bertahan hidup. Telur nyamuk juga 

dapat bertahan dalam kondisi kering 

tanpa air selama beberapa bulan pada sisi 

dinding kontainer ataupun beradaptasi 

terhadap intervensi manusia, misalnya 

pada pemberantasan sarang nyamuk.7 

Mengetahui perubahan perilaku dan 

bionomik nyamuk Ae. aegypti yang akan 
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mempengaruhi keberadaan telur, larva, 

pupa, dan nyamuk dewasa merupakan 

hal penting sebagai dasar dalam 

menyusun strategi pengendalian nyamuk 

vektor DBD. 

 

Simpulan dan Saran 

Terdapat perbedaan daya tetas 

telur nyamuk Ae. aegypti pada 3 jenis air, 

yaitu air sumur, air hujan, dan air PAM, 

dimana air sumur menjadi media 

penetasan yang paling baik. 

Pengendalian vektor berupa 

pemberantasan sarang nyamuk Ae. 

aegypti sebaiknya tidak hanya fokus 

pada tempat perindukan yang ada di 

dalam rumah saja, namun juga perlu 

diperhatikan kebersihan lingkungan 

sekitar, termasuk air sumur dan 

genangan-genangan bekas air hujan. 

Selain itu diperlukan pengukuran lebih 

lanjut terhadap kondisi fisik air dan 

kandungan kimia yang ada di dalamnya 

yang berpengaruh terhadap daya tetas 

telur nyamuk Ae. aegypti. 
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